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BAB IV 

KESIMPULAN 

 Berpegang pada analisis di dalam bab II dan III didukung dengan kerangka teori dan 

konsep yang dipaparkan dalam kerangka pemikiran di bab I, penelitian mengenai peran twitter 

dalam revolusi Arab Spring di Tunisia dapat disimpulkan sebagai berikut. 

 Dalam menjawab pertanyaan penelitian yang berbunyi “ Bagaimana peran pengguna 

media sosial dalam menggunakan twitter dalam upaya demonstrasi Arab Spring di Tunisia?“ 

dibantu dengan beberapa paparan asumsi mengenai sebuah media baru oleh Martin Lister dan 

kawan-kawan, dan juga fungsi media massa dari Devito. Komunikasi yang terjadi didalam Twitter 

membantu penggunanya dalam menginformasikan kejadian Revolusi Arab Spring di Tunisia 

sehingga proses Revolusi Arab Spring dapat terjadi lebih cepat pada tahun 2011. Dengan kata lain, 

Twitter mempercepat proses terjadinya Revolusi Arab Spring. Masyarakat Tunisia menggunakan 

Twitter untuk menyebarkan informasi dan mengorganisir gerakan demonstrasi. Dengan adanya 

Twitter, penggunanya dengan leluasa berinteraksi satu sama lain dan menciptakan sebuah ruang 

opini publik. Pengguna Twitter berinteraksi dalam suatu ekosistem digital dengan menggunakan 

tanda pagar #sidibouzid, dan juga tanda pagar lainnya. Adanya sebuah tanda pagar yang digunakan 

oleh penggunanya dinilai sangat membantu pengguna Twitter dalam berkomunikasi, menyebarkan 

informasi, dan bahkan membantu dalam mengorganisir strategi dalam proses penggulingan 

kepemerintahan otoritarian Ben Ali. 

 Tanda pagar yang bersifat untuk mengikat tweet dalam suatu arsip online sehingga mudah 

untuk diakses oleh pengguna Twitter. Dalam proses terjadinya Revolusi Arab Spring di Tunisia, 

penggunaan tanda pagar merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh dalam proses komunikasi 
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internasional. Penggunaan tanda pagar #sidibouzid digunakan lebih dari 12.000 pengguna aktif 

Twitter pada tahun 2010-2011 berasal dari berbagai macam kalangan, sebagian merupakan 

pengguna twitter individu, namun sebagian juga merupakan akun twitter dari kelompok, dengan 

kata lain sebuah organisasi. Sifat individu dan organisasi dalam penelitian ini bervariasi, jika akun 

individu cenderung untuk memberikan opini dan pandangannya terhadap revolusi Arab Spring di 

tunisia melalui tanda pagar #sidibouzid tanpa sensor, akun twitter organisasi justru malah memiliki 

suatu strategi dalam mem-post tweetnya. Dengan kata lain, tweet yang dihasilkan oleh akun 

organisasi bersifat mengajak followers nya untuk melakukan sebuah aksi protes. Akun organisasi 

yang berkecimpung dalam tanda pagar #sidibouzid memiliki tingkat exposure yang lebih besar 

dibandingkan akun individu. Hal ini dikarenakan akun Twitter organisasi dinilai memiliki 

kredibilitas dan cenderung memiliki jumlah followers yang lebih banyak daripada akun twitter 

individu. 

 Revolusi Arab Spring yang pertama kali terjadi di Tunisia pada tahun 2010-2011 

merupakan suatu gerakan sosial demonstrasi yang diorganisir oleh aktivis-aktivis pemuda dengan 

menggunakan Twitter sebagai media penyebaran informasi. Sistem kepemerintahan otoriter yang 

dikuasai oleh Presiden Zine El Abidine Ben Ali merupakan suatu sistem otoriter yang bersifat 

represif, akibatnya terjadi situasi ekonomi, korupsi, dan tingginya tingkat pengangguran di 

Tunisia. Dibawah kepemimpinan Presiden Zine El Abidine Ben Ali yang telah menjabat selama 

hampir 25 tahun, masyarakat Tunisia tidak menikmati sebuah negara yang demokrasi. Peristiwa 

yang mengawali terjadinya Revolusi Arab Spring di Tunisia adalah aksi pembakaran diri yang 

dilakukan Mohamed Bouazizi didepan gedung pemerintahan. Hal ini menimbulkan api semangat 

kebangkitan masyarakat yang memiliki latar belakang yang sama untuk menggulingkan sistem 

otoritarian kepresidenan Zine El Abidine Ben Ali. 
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 Gerakan yang terjadi di Tunisia adalah hasil politik dari kesadaran terhadap keadaan negara 

dan ketidakpuasan massa yang menginginkan demokrasi setelah bertahun-tahun berada dibawah 

kepemimpinan otoriter. Social Networking Sites dalam bentuk media sosial Twitter kemudian 

mengambil peran dalam membantu proses pergerakan revolusi Arab Spring. Adanya revolusi 

digital kemudian membuat suatu parameter baru dimana sebuah kelompok atau indivitu dapat 

menyampaikan opininya, menyebarkan informasi, bahkan perorganisiran suatu protes yang sangat 

diperlukan. Penggunaan Twitter sebagai alat komunikasi internasional tidak terlepas dari 

karakteristik media baru yang dijabarkan oleh Martin Lister dan kawan-kawan. 

 Menurut Martin Lister dan kawan-kawan, media baru memiliki karakteristik tertentu, yaitu 

digital, interaktif, hypertext, dan jaringan. Digital berarti dimana semua data yang diproses dan 

disimpan dalam bentuk angka dan keluarannya disimpan dalam bentuk digital. Sedangkan 

interaktif berarti kelebihan atau ciri utama dari sebuah media baru, karakteristik ini memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi dengan pengguna lain dan memungkinkannya untuk terlibat secara 

langsung dalam perubahan gambar atau teks yang mereka akses. Hypertext berarti teks yang 

mampu menghubungkan dengan teks lain diluar teks yang tersedia, dengan kata lain pengguna 

media baru dapat dengan leluasa mengakses informasi dari mana saja dan tidak perlu memulainya 

dari titik 0. Jaringan berarti didalam sebuah ekosistem digital terdapat ketersediaan konten untuk 

berbagi melalui internet, karakteristik ini melibatkan konsumsi akses penggunaan internet dalam 

media baru. 

 Asumsi teori karakteristik media baru oleh Martin Lister dan kawan-kawan yang 

digunakan dalam penelitian ini sesuai untuk menjelaskan situasi yang terjadi dalam situs jejaring 

sosial twitter dalam peristiwa revolusi Arab Spring yang pertama kali terjadi di Tunisia. Adanya 

tanda pagar #sidibouzid merupakan salah satu jembatan bagi pengguna Twitter dalam berinteraksi 
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satu sama lain dalam sebuah ekosistem digital. Media sosial telah dan masih memainkan peran 

penting dalam revolusi Arab. Media sosial membantu Tunisia dalam menyebarkan pesan mereka 

ke seluruh penjuru dunia dan menggulingkan para diktator mereka dengan mengorganisir protes 

dan demonstrasi. Hubungan Internasional sampai masa dimana keberadaan teknologi digital 

berhasil mendorong terjadinya revolusi Arab Spring yang signifikan. Dari hal ini dapat 

disimpulkan bahwa teknologi mampu menjadi aktor baru yang menjalankan peran untuk 

mendorong proses terjadinya aksi protes, atau bahkan mengatur perilaku suatu masyarakat. 
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